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A. Kesimpulan

Tari video “Pesai Bebai” merupakan sebuah karya yang bersumber dari kesenian
tupping. Karya ini diawali dari melihat salah satu dari dua belas karakter topeng yang hadir
pada kesenian tupping yang membuat penata melihat kembali peran dan kebebasan perempuan
saibatin. Tatanan adat pengaruh sistem hak waris ini memberikan dampak peminggiran bagi
kaum perempuan yang memandang perempuan sebagai kaum lemah dan cenderung
terbelenggu dalam tatanan adat sehingga kebebasan perempuan dalam menentukan hidup dan
mengekspresikan diri masih sangat dibatasi terlebih lagi dalam masyarakat yang masih

menganut sistem patrilineal.

Tari video ini sebagai ungkapan emansipasi terhadap perempuan. Sebagai kaum
perempuan kini harus menemukan identitas jati diri melalui kebebasan yang artinya perempuan
memiliki hak untuk bebas yang dalam penerapannya sesuai dengan nilai-nilai dari Pi-il
Pesenggiri yang tidak selalu terbelenggu dalam tatanan adat. Selain itu karya ‘Pesai Bebai’
juga sebagai bentuk refleksi diri baik untuk penata ataupun masyarakat bahwa setiap manusia
meiliki hak asasi seperti hak untuk hidup, hak untuk memiliki sesuatu, dan hak tentang
kebebasan. Perempuan juga memiliki hak atas dirinya sehingga dalam karya ini menampilkan
bagaimana proses penemuan sisi lain dari perempuan dan pencarian identitas jati diri sebagai
perempuan serta memaknai topeng yang dipakai penari perempuan yang didukung dengan
visualisasi artistik dan musik yang dikemas dalam musik-musik ilustrasi serta dihadirkannya
instrumen Lampung guna untuk memunculkan ke unikan tersendiri dan kemudian hasil dari
interpretasi penata ini ditransformasikan ke dalam karya tari video dengan durasi karya 25

menit 51 detik.
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Karya ‘Pesai Bebai’ ini merupakan pengalaman yang berharga dan tidak akan
terlupakan bagi penata. Proses yang sudah penata lewati menjadi proses belajar dalam
berkarya, bagaimana penata merasa up and down ketika berproses baik ketika praproduksi,
produksi, dan pascaproduksi karya ini karena terdapat perbedaan perencanaan dari awal hingga
akhir proses agar mendapatkan hasil yang terbaik karya ini. Penata juga menyadari masih
banyak kekurangan yang harus diperbaiki mulai dari proses pengkaryaan hingga penulisan tesis
ini. Karya yang penata ciptakan ini merupakan proses untuk mengembangkan diri dalam

berkreatifitas dan berkarya dengan jujur.

B. Saran

Menciptakan sebuah karya tari tidak akan lepas dari sebuah rancangan awal yang telah
dibuat oleh penata sendiri. Suatu kendala-kendala yang timbul ketika proses kreatif seringkali
terjadi ketika rencana awal ini telah direalisasikan, sehingga timbul sebuah negosiasi dalam
karya agar mendapatkan sesuatu yang lebih baik. Proses kreatif yang dilalui penata juga
membutuhkan peran lain seperti penata lampu, penata artistik, dan DOP untuk mewujudkan
gagasan secara visual. Penyajian karya ini adalah format tari video dibutuhkan seseorang
dengan lintas disiplin ilmu yang berbeda dengan tari. Hal ini yang membuat penata dalam
beberapa hal merasa kesulitan seperti ketika memasukan efek warna pada blue screen dalam
rekaman video menimbulkan beberapa kebocoran warna biru pada hasil video sehingga penata
harus berfikir ulang untuk menggunakan efek warna tersebut. Dari hal tersebut bisa diambil
pengalaman untuk kedepannya untuk betul-betul direncanakan dan difikirkan secara terstruktur
agar terorganisir menjadi lebih baik. Hal tersebut bukan hanya terhadap artistik tetapi juga

termasuk kedalam konsep karya dan proses kreatif penciptaan.
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Diskrogafi

1. Link : https://www.youtube.com/watch?v=APcnb18Kaic diakses pada Maret 2022

Judul : PENUMBRA koreografer Dr. Martinus Miroto, M.F.A di acara International Mask
Dance Festival 2021

2. Link : https://www.youtube.com/watch?v=Pd2KM3gjcKk diakses pada Maret 2022

Judul : PANTED disutradarai oleh Mc Dowall dengan penari Dorotea Saykaly
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